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Abstract. Background: Adolescents who experience nutritional deficiencies such as iron, calcium, vitamins, 

magnesium and folic acid can cause anemia. The prevalence rate of anemia in Indonesia in adolescents aged 

15-24 years is 32%. The proportion of anemia in women is higher than in men. Honey is a medicine for all 

kinds of diseases, honey containsl important mineralsl that helpl in thel production ofl hemoglobin. Thenl honey 

helpsl increase calciuml absorption, hemoglobinl count andl treats or prevents anemial due tol nutritional 

lfactors. Objective: To determinel the effectl of giving honey onl an increase inl HB inl female adolescents who 

experience anemia. Methods: The research design was the Pre Experiment and the One Group Pretest Posttest 

approach, a sample of 23 young girls of class X, the sample used was total sampling. Test analysis using the 

Paired Simple T Test. The results of the study: The results of the Paired Simple T Test based on HB values 

before and after being given treatment showed a significant value of 0.000 <0.05 with an average value of an 

increase of 0.5 gr/dl. Conclusion: Therel is a positive effectl of givingl honey onl the increasel in HB inl female 

adolescents who experience anemia. 
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Abstrak. Latar belakang : Remaja yang mengalami kekurangan zat gizi seperti, zat besi, kalsium, vitamin, 

magnesium dan asam folat dapat mengakibatkan anemia. Angka prevalensi anemia di Indonesia pada remaja 

usia 15-24 tahun sebesar 32%. Proporsil anemia padal perempuan lebihl tinggi dibandingkanl  pada l laki – laki. 

Madu merupakanl obat dari segala jenis penyakit, madu mengandungl mineral pentingl yang membantul dalam 

produksil hemoglobin. Kemudianl madu membantul meningkatkan penyerapanl kalsium, jumlahl hemoglobin 

danl mengobati ataul mencegah anemial karena faktorl gizinya. lTujuan : Untuk mengetahuil pengaruh 

pemberian madul terhadap peningkatan HB remajal putri yangl mengalami lanemia. Metode : Desain penelitian 

adalah Pre Experiment dan pendekatan One Group Pretest Posttest, sampel sebanyak 23 orang remaja putril 

kelas lX, sampel yangl digunakan adalahl total sampling. Ujil analisis menggunakan Ujil Paired Simple T Test. 

Hasill penelitian : Hasil Ujil Paired Simple T Test berdasarkan nilai HB sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan menunjukan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan nilai rata rata peningkatan 0,5 gr/dl. lKesimpulan : 

Terdapat pengaruhl positif pemberian madu terhadapl peningkatan HB remaja putril yang mengalamil anemia. 

 

Kata kunci: Remaja, Anemia, Madu. 

 

  

LATAR BELAKANG 

Prevalensil kejadian anemial di Indonesial terbilang cukupl tinggi. Pasalnyal menurut 

Kemenkesl RI (2018l) bahwa angkal prevalensi anemial pada remajal usia l15-24 tahunl sebesar 

l32%, artinya diperkirakanl sebanyak l3 - 4 remajal dari totall 10 remajal menderita lanemia. 

Proporsi anemial pada perempuanl (27,2%) lebihl tinggi jikal dibandingkan  padal  laki – lakil 

(20,3%). Remajal putri merupakanl salah satul populasi yangl rentan terkenal masalah anemial 

(Kusnadi, 2021). 
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Anemial dapat dihindaril dengan konsumsil makanan tinggil zat lbesi, asam lfolat, vitamin 

lA, vitamin lC, zink dan pemberianl tablet tambahl darah (TTDl). Pemerintah memilikil program 

rutinl terkait pendistribusianl TTD bagil wanita usial subur (lWUS), termasuk remajal dan ibul 

hamil (Kemenkes RI, l2018). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti di SMKN 1 Pugung dari 8 dari 10 

siswa putri didapatkan keluhan tidak konsentrasi saat belajar, muka pucat dan pingsan saat 

upacara bendera. Selain itu remajal putri termasukl golongan yang rawanl mengalami anemia 

karenal remaja putril dalam masal pertumbuhan danl mengalami menstruasi setiap bulanl 

sehingga menyebabkan remaja kehilanganl zat besil hingga mengakibatkan timbulnya gejala 

anemia. Remaja putri memiliki resiko sepuluh kali lebih besar mengalami anemia dari remaja 

putra. Pentingnya kita menangani masalah anemia pada remaja putri karena memiliki remaja 

putri nanti akan hamill dan menjadil calon libu, remaja yang mengalami anemia tidak l dapat 

memenuhi kebutuhan zatl gizi bagil dirinya danl juga janinl dalam lkandungan, sehingga 

menyebabkanl komplikasi padal kehamilan danl persalinan, resiko melahirkanl dengan BBLR 

dan meningkatnya angka kematian perinatal.  

Beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri, yaitu 

asupan energi, asupan protein,asupan zat besi, pengetahuan,sosial ekonomi danl pola 

lmenstruasi. Anemia menyebabkanl darah tidakl cukup mengikatl dan mengangkutl oksigen daril 

paru-parul keseluruh tubuh. Bilal oksigen yangl diperlukan tidakl cukup, makal akanberakibat 

pada sulitnyal berkonsentrasi, dayal tahan fisikl rendah, aktivitasl fisik menurunl (Budiarti et al., 

l2021). 

Untukl mengatasi kurangnyal asupan zatl gizi padal remaja, selainl memberikan 

suplementasil tablet penambahl darah (Fel), dapat dilakukanl dengan caral alami yaitul dengan 

mengkonsumsil produk alaml salah satunyal adalah lmadu. Madu merupakan obatl dari segalal 

jenis lpenyakit, madu mengandungl mineral pentingl yang membantul dalam produksil 

hemoglobin. Kemudianl madu membantul meningkatkan penyerapanl kalsium, jumlahl 

hemoglobin danl mengobati ataul mencegah anemial karena faktorl gizinya (Cholifahl et al., 

2019).  

Berdasarkan latar belakang tersebutl peneliti tertarikl untuk melakukanl penelitian 

tentang Pengaruh Pemberianl Madu Terhadapl Peningkatan HBl Remaja Putril Yang 

Mengalamil Anemia. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah Pre Experiment dan pendekatan One Group Pretest 

Posttest pada subjek penelitian ini diambil dari remaja putri yang mengalami anemia Kelas X 

di SMKN 1 Pugung sebanyak 23 orang. Metode sampel menggunakan total sampling. 

Terdapatl beberapa tahapl pada pengumpulan datal penelitian inil yaitu dengan melakukanl 

pretest padal hari pertamal dan melihat hasil yang mengalami anemia. Pengambilan data 

menggunakan Easy Touch GCHB dengan satuan gr/dl. Kepada responden yang anamia 

melakukan informed consent. Setelah melakukan informed consent menjelaskan cara minum 

madu 3 sdm/30gr per hari selama 7 hari dimulai dari tanggal 10 Mei 2023 – 16 Mei 2023. 

Setelah 7 hari pemberian madu akan dilakukan posttest pada tanggal 16 Mei 2023. Analisa 

data pada penelitian ini menggunakan uji Paired Simple T Test. 

HASIL 

Analisa Univariat  

Tabell 1. Karakteristikl Berdasarkan Usial dan Lama Menstruasi Responden 

Variabell fl (%) 

Usial   

lRemaja Menengah (14 l-16 ltahun) 16 69,6 % 

Remajal Akhir (17l-19 ltahun) 7 30,4 % 

Lama Menstruasi   

Normal (1-7 hari) 19 82,6 % 

Tidak Normal (7 hari) 4 17,4 % 

Sumber : data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 1 mayoritas remaja menengah sebanyak 16 orang dan remaja akhir 

sebanyak 7 orang. Lama menstruasi yang dialami remaja mayoritas normal sebanyak 19 orang 

dan tidak normal sebanyak 4 orang. 

Tabel 2 Distribusi Rerata Responnden Berdasarkan Drajat Anemia Sebeluml dan 

Sesudahl Diberikan lMadu. 

Drajat Anemia N Meanl Median Minl lMax 

Sebeluml Intervensi 23 10,03 9,9 7,0 11,8 

Sesudah Intervensi 23 10,53 10,4 7,8 12,2 

Sumber : data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 2 Pada tabel sebelum intervensi kadar HB dengan nilai mean (rata-

rata) 10,03 lgr/dl, median sebesarl 9,9 lgr/dl, kadarl HB terendahl 7,0 gr/dl dan kadar HB 

tertinggi 11,8 gr/dl. Sedangkan pada tabel sesudah intervensi kadar HB dengan nilai mean 

(rata-rata) 10,53 gr/dl, median sebesar 10,4 gr/dl, kadar HBl terendah l7,8 gr/dll dan kadarl HB 

tertinggil 12,2 lgr/dl. 
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Analisa Bivariat  

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh 

Variabel Mean 
Perbedaan 

Mean Sig. 

Pre-Test 10.03 

0.5 0.000 
Post-Test 10.53 

Sumber : data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 3 Hasil uji  Paired Simple T Test diketahui terjadi peningkatan kadar 

HB sebeluml diberikan madul sebesar l10,03 gr/dll dan sesudah diberikanl madu sebesarl 10,53 

gr/ldl. Terjadi peningkatan sebesarl 0,5 gr/ldl. Berdasarkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dapat 

ditarik kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan pada pemberian madu terhadap remaja l 

putri yangl mengalami anemial di SMKNl 1 Pugung. 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden  

Hasill penelitian yangl dilakukan dil SMKN 1 Pugung diperolehl responden sebanyak 23 

orang. Mayoritas remaja menengah (14-16 tahun) sebanyak 16 orang (69,6%). Pada 

umumnyal seseorang mempunyai pertumbuhanl yang lberbeda-beda berdasarkanl usia. Setiapl 

pertumbuhan yangl tidak diimbangil dengan nutrisil dan zatl besi yangl seimbang dapatl 

menurunkan kadarl HB dalam ltubuh. Penelitian inil sejalan dengan penelitian Noorl Cholifah 

(2017) menyatakanl lebih daril 50% penderital anemia padal usia l15-16 ltahun. Hal tersebutl 

menunjukan bahwa mayoritas siswi usia tersebut memiliki resikol tinggi mengalami anemial 

dikarenakan remajal putri usia 14-16 tahun sudahl mengalami menstruasil sehingga cenderung 

mengalami anemial lebih besarl akibat kehilanganl darah padal saat lmenstruasi. Hal tersebutl 

sesuai denganl teori ketikal remaja putril mengalami mentruasi pertamal kali membutuhkanl 

lebih banyakl zat besi untukl menggantikan kehilanganl akibat lmenstruasi. 

Lamal menstruasi remajal putri terbanyakl berada rentangl normal 1-7 hari yaitul sebanyak 

(82,6%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Desy Qomarasari dan Ana 

Mufidaturrosida (2022) tentang hubungan siklus menstruasi dengan kejadian anemia didapat 

hasil dari 40 Responden 28 mengalami anemia dan 12 tidak mengalami anemia. Hal ini 

dikarnakan sebanyak 84,0% responden memiliki siklus menstruasi tidak normal. Menstruasi 

yangl dialami remajal putri pada setiapl bulan adalah salahl satu faktorl penyebab lanemia. 

Menstuasi pada remajal putri memberikanl beban gandal pada ltubuhnya. Karena sedang 

mengalamil pertumbuhan yangl pesat remajal putri juga mengeluarkanl darah setiapl bulan. 

Keluarnyal darah daril tubuh saatl menstruasi mengakibatkanl HB yang terkandungl dalam 
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darahl ikut terbuangl sehingga cadanganl zat besil juga berkurang. Berkurangnyal cadangan zatl 

besi dapatl mengakibatkan remaja mengalami lanemia.  

2. Uji Pengaruh Pemberian Madu 

Hasil uji  Paired Simple T Test diketahui terjadi peningkatan kadar HB sebelum l 

diberikan madul sebesar l10,03 gr/dll dan sesudah diberikanl madu sebesarl 10,53 gr/ldl. Terjadi 

peningkatan sebesarl 0,5 gr/ldl. Berdasarkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dapat ditarik 

kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan pada pemberian madu terhadap remaja putri 

yang mengalami anemia. Adanya peningkatan HB pada l responden dikarenakanl responden 

mengikutil apa yangl dianjurkan olehl peneliti untuk rutinl meminum madul sebanyak 3 

sdm/30gr per hari  selama 7 hari untukl membantu menaikanl pada kadar lHB. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Harjuna et al., 2019) 

pemberian madu (2sdm/30gr) padal pekerja wanital bagian produksil dengan nilail 

p=0,000l<0,05. Peningkatanl kadar HBl yang signifikanl ini dipengaruhil oleh kandungan yang 

ada dala 30l gr madu, antaranya energy l91,2 lkkal, karbohidrat l24,7 lg, vit Cl 0,3l mg, sodiuml 

1,3 lmg, kalsium 1,8 mg, magnesium 0,6 lmg, iron 0,1 mgl dan zinc 0,1l mg. dari kandungan 

madu tersebut ditemukan bahwa setelah pemberian madu kepada pekerja wanita dapat 

meningkatkan HB.  

Madu  merupakan  cairan  manis yang  dihasilkan  oleh  lebah yang  mana  cairan  

tersebut  didapatkan  dari  nektar bunga. Madu   dikenal   sebagai minuman sehat yang sangat 

bermanfaat bagi manusia (Attsani et al., 2022). Madu l telah dikenall karena sifatl gizi danl 

penyembuhannya yangl menakjubkan. Madul mengandung minerall penting yangl membantu 

dalaml produksi hemoglobinl (Cholifah et al., 2019).  

Pemberianl madu terhadapl kadar hemoglobinl remaja putril yang mengalamil anemia 

memilikil efek untukl meningkatkan kadarl hemoglobin. Hall ini dikarenakanl madu memilikil 

kandungan minerall dalam madul diantaranya; belerangl (S), kalsiuml (Ca), tembagal (Cu), 

manganl (Mn), besil (Fe), fosforl (P), klorl (Cl), kaliuml (K), magnesiuml (Mg), iodiuml (I), sengl 

(Zn), silikonl (Si), natriuml (Na), molibdenuml (Mo) danl aluminium (All) sedangkan potasiuml 

merupakan minerall utama padal madu, disampingl itu madul pun mengandungl vitamin 

diantaranyal vitamin lE, vitamin Cl serta vitaminl B1, lB6, dan asaml folat. Madul mengandung 

zatl besi (lFe), yang merupakanl mikromineral yangl sangat pentingl di dalaml tubuh karenal 

dapat berfungsil sebagai pembentukl sel darahl merah. Kandunganl zat besil dapat mensintesisl 

pembentukan hemel yang dapatl memacu kadarl Hemoglobin (Islamiyah et al., 2017). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Rerata kadar HB responden yang mengalami anemia sebelum pemberian madu yaitu 

10,03 gr/dl. 

2. Rerata kadar HB responden yang mengalami anemia sesudah pemberian madu yaitu 

10,53 gr/dl. 

3. Ada pengaruh pemberianl madu terhadapl peningkatan HBl remaja putril yang 

mengalamil anemia dengan peningkatan sebesar 0,5 gr/dl. 

Saran  

Diharapkan dapat digunakan sebagai pencegahan dan tindakan alternative penanganan 

anemia remaja putri dengan menggunakan madu di masyarakat luas. 
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